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This study aims to determine the influence of earning growth and accounting
conservatism of earning quality in companies listed on the Indonesian Stock Exchange
(IDX) in 2015-2020. In this research, we obtained data from the company’s financial
statements with 300 firm years observation in the food and beverage sector, cigarette
industry manufacturing companies, property and real estate sector companies, as well
as airline sector companies listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX), then
Earning Growth, Accounting analyzed using Panel Data Regression Analysis and the hypothesis were tested using
Conservatism, Earning Quality, Eviews. Our studi provide evidence that earnings growth and accounting conservatism
Panel Data, Indonesia had a significant effect on the quality of company earnings. Our research contributes
to the development of the literature on accounting conservatism and corporate
governance, as well as for manufacturing companies to focus their performance on
consistent earnings performance.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi di era globalisasi berkembang semakin pesat, sehingga dunia bisnis pun
semakin kompetitif. Seiring dengan hal itu, perusahaan dituntut untuk memberikan informasi yang dibutuhkan dalam
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak berkepentingan seperti pihak manajemen, pemilik perusahaan, investor, kreditur,
maupun pemerintah untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan tersebut dalam jangka waktu tertentu.
Informasi yang dibutuhkan oleh investor salah satu nya adalah laporan keuangan perusahaan, yang dapat dijadikan acuan
tingkat keberhasilan operasional perusahaan dalam jangka waktu tertentu adalah laporan laba rugi (Pratama & Sunarto,
2018). Laporan keuangan merupakan salah satu informasi dari sebuah perusahaan yang wajib dipublikasikan kepada pihak-
pihak yang membutuhkan sebagai pertanggungjawaban dari kinerja manajemen perusahaan. Kusmuriyanto & Agustina
(2014), mengemukakan bahwa laporan keuangan mempunyai banyak manfaat yang dapat digunakan oleh para
penggunanya, akan tetapi yang mendapat perhatian lebih adalah informasi laba. Risdawaty & Subowo (2015), menyatakan
perusahaan yang memiliki laba dengan kualitas baik merupakan salah satu contoh perusahaan yang memiliki laba secara
berkelanjutan dan stabil. Ketika laba perusahaan yang diperoleh menurun, maka respon pasar terhadap saham perusahan
cenderung ikut menurun. Hal ini dikarenakan investor tidak yakin untuk melakukan investasi pada perusahaan yang sedang
mengalami penurunan laba karena dianggap tidak mampu memberikan return yang menguntungkan. Menurut Weygandt et
al. (2015) investor menggunakan informasi laba untuk pengambilan keputusan membeli, menahan, atau menjual saham
perusahaan. Investor memiliki harapan untuk memperoleh return yang optimal berupa dividen atau capital gain. Sehingga
informasi laba perusahaan menjadi salah satu informasi yang dapat mempengaruhi respon investor dalam melakukan
investasi.

Faktor pertama yang mempengaruhi kualitas laba yaitu pertumbuhan laba, pertumbuhan laba dapat dijadikan sebagai
pengukur atas kenaikan atau penurunan persentase laba perusahaan. Pertumbuhan laba merupakan indikator penentu atas
keberhasilan kinerja operasional perusahaan. Perusahaan yang terus-menerus tumbuh, dengan mudah menarik modal, dan
ini merupakan sumber pertumbuhan. Informasi laba pada perusahaan-perusahaan ini akan direspon positif oleh pemodal.
Jika suatu perusahaan mempunyai pertumbuhan laba yang tinggi maka para investor akan memberikan respon besar pada
perusahaan karena perusahaan tersebut dapat memberikan manfaat di masa depan. Pertumbuhan laba dapat berpengaruh
terhadap kualitas laba perusahaan. Jika suatu perusahaan memiliki kesempatan untuk menumbuhkan labanya, maka kinerja
perusahaan dapat dikatakan dalam kondisi yang baik dan mencerminkan laporan keuangan tersebut dapat dipercaya (Al-
Vionita & Asyik, 2020).

Pentingnya informasi laba bagi pengguna laporan keuangan, menjadikan setiap perusahaan berusaha untuk berlomba-
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lomba meningkatkan laba. Namun, bagi pihak tertentu ada yang melakukan cara yang tidak sehat guna mencapai tujuan
individu nya terhadap informasi laba perusahaan. Hal ini yang menjadikan praktik manipulasi laba dan juga tidak jarang
dilakukan oleh manajemen perusahaan yang mengetahui kondisi di dalam perusahaan dengan tujuan untuk menarik
perhatian para investor atau pengguna potensial lainnya. Hal tersebut dapat mengakibatkan laba perusahaan yang tidak
berkualitas. Para calon investor dan pengguna informasi keuangan lainnya harus benar-benar mengetahui bagaimana
kualitas laba yang sesungguhnya tanpa adanya manipulasi. Manajemen sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam
pelaporan keuangan perusahaan dituntut untuk menyajikan laporan yang baik agar pihak eksternal tertarik untuk
berinvestasi. Oleh sebab itu, tidak menutup kemungkinan pihak internal perusahaan melakukan tindakan manajemen laba
(Wati & Putra, 2017).

Berikut ini kasus mengenai kualitas laba yang juga terkait dengan prinsip konservatisme akuntansi di Indonesia terjadi
pada perusahaan PT TPS Food Tbk yang menyajikan ulang laporan keuangan tahun 2017, rugi membengkak hingga Rp 5
Triliun. Hal ini di duga karena memanipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen yang lama pada perusahaan
tersebut. Pada laporan keuangan versi terbaru, perusahaan ini membukukan rugi bersih Rp 5,23 triliun sepanjang 2017.
Jumlah tersebut lebih besar dari laporan keuangan versi sebelumnya yang hanya rugi Rp 551,9 miliar. Ini karena
perusahaan melakukan penggelembungan pada piutang usaha hinga Rp 1,63 triliun, juga ada pos persediaan yang terdapat
selisih, pos asset tetap pun terdapat selisih. Untuk menyelesaikan kisruh ini pun Otoritas Jasa Keuangan (0JK) meminta agar
perusahaan melaporkan kembali laporan keuangan tahun 2017, termasuk laporan keuangan 2018 dan 2019 yang ketika itu
belum dilaporkan. (Fajrian, 2020) (di kutip dari katadata.co.id yang di unduh pada 28 Oktober 2021). Faktor kedua yang
mempengaruhi kualitas laba adalah konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi merupakan prinsip kehati-hatian
dalam mengakui keuntungan dan segera mengakui kerugian. Untuk menghindari penyajian laba yang tidak akurat. Apabila
semakin konservatif dalam mengakui beban maupun pendapatan, maka laba yang disajikan akan semakin berkualitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Nikmah (2021) menemukan bahwa Pertumbuhan Laba tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba dan konservatisme akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba. Disisi lain, penelitian
Angraini & Septiano (2019) menemukan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Penelitian
Ayem & Lori (2020) menemukan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai konservatisme akuntansi, maka laba yang disajikan oleh pihak manajemen dalam
laporan keuangan perusahaan akan semakin berkualitas. Berdasarkan uraian tersebut, kami berupaya mengisi gap
penelitian terdahulu dan memberikan bukti empiris dari para modal di Indonesia. Penelitian ini kami harapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti bagi perkembangan literatur dan mengisi perdebatan di kalangan akademisi. Selain itu,
kami berharap dapat memberikan informasi penting bagi penyusun kebijakan yaitu pemerintah.

TINJAUAN PUSTAKA

Kami berupaya membahas keterkaitan antar variabel penelitian melalui dua teori dasar yaitu teori agensi dan teori
sinyal. Dewi et al,, (2020) berargumentasi bahwa teori agensi menjelaskan hubungan di dalam sebuah perusahaan antara
pemegang saham sebagai principal dan manajemen selaku agent. Menurut Herninta & Ginting (2020) Sebagai agen, secara
moral memiliki tanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntungan prinsipal, namun di sisi lain juga agen berkepentingan
untuk memaksimalkan kesejahteraan mereka. Dari adanya hubungan kerja tersebut, akan menimbulkan konflik apabila
manajer berusaha untuk memaksimalkan utilitas pribadinya dengan mengorbankan kesejahteraan pemilik. Konflik yang
timbul tersebut akan mempengaruhi kualitas laba yang akan dilaporkan perusahaan. Konflik yang terjadi karena manusia
mempunyai sifat mementingkan diri sendiri. Sedangkan, agen dan prinsipal memiliki tujuan yang berbeda, posisi berbeda,
fungsi berbeda, situasi berbeda, kepentingan berbeda dan latar belakang antara keduanya pun berbeda. Prinsipal hanya
tertarik pada hasil atau keuangan yang bertambah dalam investasi, sedangkan agen diasumsikan menerima kepuasan
berupa kompensasi keuangan dan syarat yang menyertai dalam hubungan kerja tersebut (Zeptian & Rohman, 2013).

Teori sinyal menjelaskan informasi adalah unsur yang penting bagi investor dan pihak eksternal lain, karena informasi
pada dasarnya menyampaikan keterangan, catatan atau gambaran, baik itu di masa lalu maupun di masa yang akan datang
bagi kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana dampaknya pada perusahaan (Rahayu & Suaryana, 2015). Informasi
yang disampaikan sebagai tanda atau sinyal kepada investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi. Jika informasi
tersebut mengandung nilai yang positif, maka perusahaan mengharapkan adanya reaksi yang baik pada saat informasi
disampaikan kepada pasar (Arisanti & Daljono, 2014). Perusahaan yang dalam kondisi baik, pihak manajemen akan
cenderung memberi sinyal melalui akun yang disajikan dalam laporan keuangan kepada pihak eksternal. Tujuannya agar
calon investor dapat menganalisis prospek perusahaan yang positif di masa yang akan datang (Soly & Wijaya, 2018).

Kualitas informasi yang diumumkan perusahaan pada laporan keuangan dapat memberikan pengaruh pada keputusan
yang diambil oleh investor. Menurut Abdullah & Fitriah (2016), teori sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi antara
manajemen perusahaan dengan pihak yang berkepentingan terkait dengan informasi yang disampaikan tersebut. Teori
sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan
dalam hal ini bisa disebut investor dan kreditur serta pengguna laporan keuangan lainnya. Dengan adanya teori sinyal ini,
manajer mengharapkan akan mengurangi asimetri informasi. Untuk mengurangi asimetri informasi yang dimaksud adalah
dengan menerapkan prinsip konservatisme akuntansi oleh manajemen perusahaan agar terjadi kenaikan laba pada periode
selanjutnya akibat dari keterlambatan pengungkapan laba periode sebelumnya menyebabkan kinerja manajemen di nilai
baik serta akan memperoleh tanggapan positif dari pihak eksternal yang menggunakan laporan keuangan (Abdullah &
Fitriah, 2016). Akun laba pada laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi yang paling penting yang dapat
memberikan sinyal kepada investor untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan. Apabila suatu perusahaan
memperoleh laba yang tinggi, maka pendapatan yang diperoleh juga akan tinggi dan pihak berkepentingan contohnya
investor akan memperoleh keutungan juga (Nurhanifah & Jaya, 2014).
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Pengaruh Pertumbuhan Laba terhadap Kualitas Laba

Pertumbuhan laba adalah presentase kenaikan atau penurunan laba yang diperoleh suatu perusahaan (Susyana &
Nugraha, 2021). Dilihat dari laba bersih tahun berjalan dikurangi dengan laba bersih tahun sebelumnya kemudian dibagi
dengan laba bersih tahun sebelumnya. Jika suatu perusahaan memiliki tingkat pertumbuhan laba yang baik, artinya kondisi
kualitas laba perusahaan tersebut pun dalam keadaan yang baik (E. Kurniawan & Aisah, 2020). Menurut Puspitowati &
Mulya (2014), kualitas laba adalah laba yang secara benar dan akurat menggambarkan keadaan profitabilitas operasional
perusahaan. Variabel ini mampu dijadikan sebagai informasi dalam menyampaikan fenomena yang sebenarnya, secara
singkatnya, kualitas laba adalah kemampuan perusahaan dalam melaporkan laba yang tidak berbeda dengan keadaan
sebenarnya terjadi. Informasi pertumbuhan laba dan kualitas laba perusahaan tersebut, sangat penting untuk pengambilan
keputusan investor, jika nilainya baik akan direspon positif oleh investor dan pemodal (Reyhan, 2014). Terkait teori sinyal,
laba dapat memberikan sinyal penting bagi investor dan pemodal, karena artinya perusahaan tersebut mampu
memaksimalkan operasional nya sehingga mampu memperoleh kinerja keuangan yang baik. Hal tersebut membuktikan
bahwa adanya pengaruh variabel pertumbuhan laba terhadap kualitas laba. Dalam penelitian Zen (2016), menemukan
bahwa pertumbuhan laba memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Dengan demikian, maka hipotesis dalam
penelitian ini:

H; : Pertumbuhan Laba berpengaruh positif terhadap Kualitas Laba

Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Kualitas Laba

Menurut Julianingsih et al., (2020), Prinsip konservatisme akuntansi digunakan untuk mengurangi penyajian
laba yang tidak akurat, maka penyajian nya dilakukan dengan prinsip kehati-hatian, sehingga keputusan yang
diambil tidak terlalu optimistik. Dengan menerapkan prinsip konservatisme akuntansi pada saat penyajian
laporan keuangan, perusahaan dianggap mampu menghindari risiko inheren yang kemungkinan terjadi, sehingga
hal ini mempermudah investor dalam pengambilan keputusan (Yunita & H, 2018). Prinsip konservatisme
akuntansi ini bermanfaat untuk menghindari konflik keagenan yaitu konflik kepentingan antara investor dan
kreditur, juga mencegah dalam pembagian dividen yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya kepada
investor (Tuwentina & Wirama, 2014). Kemudian prinsip ini membantu investor juga dalam menganalisis
informasi laba, sehingga mencegah investor melakukan kesalahan dalam melakukan investasi (Prasetyawati &
Hariyanti, 2014). Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa
konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laba yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (R. Safitri & Afriyenti, 2020). Dengan demikian, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H; : Konservatisme Akuntansi memiliki pengaruh terhadap Kualitas Laba

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba

Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya suatu perusahaan, yang dinyatakan dengan log total aset. Artinya, jika
semakin besar nilai total aset perusahaan, maka perusahaan tersebut memiliki ukuran perusahaan yang besar yang relatif
stabil dan mampu menghasilkan laba yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total aset yang lebih
rendah (Warianto & Rusiti, 2016). Perusahaan dengan tingkat ukuran perusahaan yang besar akan lebih di pandang oleh
publik, sehingga penjualan pun kemudian akan meningkat, dengan begitu maka perusahaan memiliki kesempatan untuk
memperoleh laba yang lebih besar pula. Perusahaan yang mampu memperoleh tingkat laba yang stabil atau lebih besar,
akan menarik perhatian investor karena akan menjamin adanya tingkat return atau keuntungan ketika melakukan investasi
di perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan sangat berpengaruh terhadap kualitas laba, karena semakin besar tingkat
ukuran perusahaan suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula kelangsungan usaha perusahaan tersebut dalam
meningkatkan kinerja keuangan, sehingga perusahaan tersebut tidak perlu lagi melakukan praktik manipulasi laba
(Kusmuriyanto & Agustina, 2014). Maka, semakin besar ukuran suatu perusahaan, semakin besar pula peluang untuk
memperoleh laba (Wati & Putra, 2017). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aryengki, 2016).
Dengan demikian, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H3 : Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh terhadap Kualitas Laba

Pengaruh Return on Asset terhadap Kualitas Laba

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan
tingkat aset nya pada suatu periode (Bionda & Mahdar, 2017). Jika nilai ROA yang dihasilkan perusahaan tinggi, hal tersebut
menunjukkan efisiensi manajemen dan maksimalnya kinerja operasional perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa,
perusahaan mampu menghasilkan tingkat laba setiap periodenya dengan memanfaatkan aset perusahaan yang dimilikinya.
Dengan demikian, pendapatan perusahaan semakin meningkat dan pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas
perusahaan juga. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syawaluddin et al., 2019). Dengan demikian,
maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

H4 : Return on Asset memiliki pengaruh terhadap Kualitas Laba.
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METODE PENELITIAN
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor makanan dan

minuman, industri rokok, maskapai penerbangan, serta perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2020. Kami memilih perusahaan manufaktur dengan alasan bahwa perusahaan ini
memiliki kompleksitas aktivitas, karena mengolah bahan mentah menjadi barang jadi. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive berdasarkan kriteria tertentu. Tabel 1 merepresentasikan pemilihan sampel penelitian.

Tabel 1. Sampel Penelitian

No. Kriteria Jumlah

Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman, perusahaan sektor properti dan real

1  estate, serta perusahaan maskapai penerbangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 107
selama tahun 2015-2020.

) Perusahaan dari ketiga sektor tersebut yang mengalami naik turun pada laba bersih selama (16)
tahun 2015-2020.

3 Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan tidak menggunakan satuan mata uang @
rupiah selama tahun 2015-2020.
Perusahaan yang tidak melakukan pelaporan laporan keuangan secara lengkap selama tahun

4 (39)
2015-2020.

Jumlah unit analisis 50

Jumlah Observasi 300

Operasionalisasi Variabel
Kualitas laba (Earning Quality)

Murniati et al, (2018) mengartikan kualitas laba sebagai informasi laba yang dapat digunakan untuk melakukan
penilaian yang akurat terhadap kinerja perusahaan saat ini dan dapat dijadikan sebagai pedoman untuk memprediksi
kinerja perusahaan di masa yang akan datang. Kualitas laba yang tinggi dan berkualitas dapat direalisasikan kedalam kas
(Murniati et al., 2018). Pada penelitian ini, kualitas laba diukur dengan model Penman (2000):

_ Arus Kas Operasional ;
"~ Laba bersih tahun ;

Pertumbuhan Laba (Earning Growth)

Menurut Nikmah (2021) Pertumbuhan laba digunakan sebagai indikator untuk mengetahui apakah dalam periode
akuntansi perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan laba. Pengukuran variabel pertumbuhan laba dihitung dengan
mengurangkan laba perusahaan pada periode sekarang dengan laba pada periode sebelumnya, kemudian dibagi dengan
laba periode sebelumnya (Reyhan, 2014). Pertumbuhan laba yang baik akan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kondisi keuangan yang baik, kemudian dapat berpengaruh terhadap kualitas laba perusahaan tersebut. Kenaikan dan
penurunan laba mempunyai dampak terhadap kebijakan keuangan untuk kegiatan selanjutnya dan sebagai salah satu
informasi yang penting bagi pihak internal dan eksternal perusahaan. Pertumbuhan laba diukur dengan menggunakan
rumus:

Laba bersih tahun; — Laba bersih tahun ,_;

Laba bersih tahun ;_,

Konservatisme Akuntansi (Accounting Conservatism)

Konservatisme akuntansi merupakan suatu penerapan sifat kehati-hatian perusahaan terhadap pengukuran asset dan
laba karena ketidakpastian atas aktivitas perusahaan yang dapat dilihat dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan,
sehingga nantinya laporan keuangan perusahaan dapat bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan (Charisma &
Suryandari, 2021). Basu (2009) menyatakan bahwa konservatif akuntansi sebagai praktik akuntansi yang mengurangi laba
(menghapuskan asset bersih) dalam merespon bad news, tetapi tidak meningkatkan laba (meningkatkan asset bersih)
dalam merespon good news. Pengukuran konservatisme akuntansi dalam penelitian ini menggunakan model Givoly dan
Hayn (2000) yaitu:

_laba bersih — arus kas operasional — penyusutan

AC
total aset perusahaan

Semakin kecil ukuran suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut semakin menerapkan prinsip akuntansi yang
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konservatif.

Ukuran Perusahaan (Firm Size)

Ukuran perusahaan merupakan cerminan besar kecilnya perusahaan yang nampak dalam nilai total asset perusahaan
(Zeptian & Rohman, 2013). Salah satu tolak ukur yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah skala perusahaan
yang disebut juga dengan ukuran perusahaan (Ananda & Ningsih, 2016). Total asset setiap tahunnya akan dirata-ratakan,
sehingga diperoleh satu nilai total asset selama 6 tahun penelitian. Ananda & Ningsih (2016) menyatakan bahwa rumus
untuk mengukur ukuran perusahaan adalah Ln (Total Asset)

Return on Asset (ROA)

Return on Asset adalah indeks dari rasio profitabilitas untuk mengukur perusahaan dalam menghasilkan laba setelah
di bagi dengan total asset yang ada (Musyarofah & Arifin). Rasio ini untuk mengukur efektivitas suatu perusahaan
memperoleh laba dalam menggunakan asetnya. Jika nilai ROA suatu perusahaan semakin tinggi, maka tingkat keuntungan
yang bisa direalisasikan perusahaan juga semakin tinggi. Maka kesimpulannya, kualitas laba perusahaan artinya dalam
keadaan baik. Return on Asset diukur melalu perbandingan laba bersih dengan total aset

Persamaan Regresi
Untuk menjawab hipotesis yang diajukan, kami merumuskan persamaan regresi sebagai berikut :

EQ;: = a; + ByPerfory + fyConserv;, + f1Controly + €

EQ merupakan kualitas laba, Perform merupakan kinerja perusahaan yang kami proksikan melalui pertumbuhan laba,
Conserv merupakan konservatisme akuntansi dan variabel kontrol terdiri dari umur perusahaan dan return on asset.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Analisis Univariat dilakukan melalui statistic deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum
dari data-data yang digunakan dalam penelitian ini. Tabel analisis deskriptif berisi penjelasan variabel yang diteliti, variabel
tersebut meliputi Kualitas Laba sebagai variabel dependen, Pertumbuhan Laba dan Konservatisme Akuntansi sebagai
variabel independen, dan Ukuran Perusahaan dan Return on Asset (ROA) sebagai variabel kontrol. Hasil analisis deskriptif
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Statistik Deskriptif

EQ Perfor Konserv Firm Size ROA

Mean 1.165 0.697 0.076 28.22 0.082
Med 0.886 0.0109 0.046 29.16 0.049
Max 196.7 107.88 3.011 32.72 8.302
Min -42.30 -33.114 -5.229 3.583 -2.640

Std 12.22 8.99652 0.390 5.191 0.521

Sumber: Data diolah

Pada penelitian ini pengukuran kualitas laba menggunakan model Penman, sehingga menunjukkan hasil rata-rata senilai
1.165483, median 0.886091, maximum 196.7909, minimum -42.30424, dan standar deviasi 12.22791. Berdasarkan itu, kami
memperoleh informasi bahwa kualitas laba di perusahaan manufaktur sudah sangat baik. Pengukuran pertumbuhan laba
dengan mengurangi laba bersih tahun sekarang dengan laba bersih tahun sebelumnya kemudian dibagi dengan laba bersih
tahun sebelumnya. Sehingga menunjukkan hasil rata-rata senilai 0.697797, median 0.10966, maximum 107.8864, minimum
-33.11469, dan standar deviasi 8.996521. Berdasarkan tabel tersebut, kami memperoleh informasi bahwa rata-rata kinerja
keuangan terutama pertumbuhan laba dapat katagorikan sudah baik. Pengukuran konservatisme akuntansi dengan
menggunakan model Givoly dan Hayn, sehingga menunjukkan hasil rata-rata senilai 0.076225, median 0.046077, maximum
3.011046, minimum -5.229724, dan standar deviasi 0.390695.

Analisis Multivariat
Pertama, kami melakukan pemilihan model penelitian yang tepat melalui uji chow, hausman dan LM.

Tabel 3. Uji Chow dan Hausman

Effects Test Statistic d.f Prob.
Cross-section Chi-square 74.357652 49 0.0000
Test Summary Chi-S1. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob
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Cross-section random 12.850646 4 0.012
Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai cross-section chi-square yang diperoleh sebesar 0.0000 < 0.05. Sehingga model
panel yang terpilih dari Uji Chow ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil pengujian dengan model ini disajikan dalam tabel
3 berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Data Panel

Variable Coef Prob.

C 5.556319 0.08275
Perform 0.245810 0.0069
Konserv 0.402550 0.0075
Firm Size -1.891067 0.8055
ROA -1.329684 0.007
Adjusted R-squared 0.588008
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah

Nilai konstanta (C) 5.556319, artinya jika seluruh variabel independen (pertumbuhan laba dan konservatisme
akuntansi) dan variabel kontrol (ukuran perusahaan dan return on asset) sama dengan nol , maka variabel dependen disini
yaitu kualitas laba sebesar 5.556319. Nilai koefisien regresi pertumbuhan laba senilai 0.245810 artinya jika pertumbuhan
laba naik sebesar satu satuan maka kualitas laba akan meningkat senilai 0.245810 satuan. Nilai koefisien regresi
konservatisme akuntansi senilai 0.402550 artinya jika konservatisme akuntansi naik sebesar satu satuan maka kualitas laba
akan meningkat senilai 0.402550 satuan. Nilai koefisien ukuran perusahaan (firm size) senilai -1.891067 artinya jika ukuran
perusahaan meningkat sebesar satu satuan maka kualitas laba akan menurun sebesar -1.891067 satuan. Nilai koefisien ROA
senilai -1.329684 artinya jika ROA meningkat sebesar satu satuan maka kualitas laba akan menurun sebesar -1.329684
satuan.

Berdasarkan hasil uji regresi data panel menunjukkan bahwa tingkat signifikansi pada variabel pertumbuhan laba yaitu
sebesar 0.0069 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laba
dan dapat disimpulkan H1 diterima. Jika suatu perusahaan memiliki pertumbuhan laba yang semakin meningkat, maka hal
itu akan mempengaruhi kenaikan kualitas laba perusahaan di masa yang akan datang. Menurut E. Kurniawan & Nur Aisah
(2020) keadaan ini disebabkan oleh respon positif dalam merespon informasi laba dari pihak eksternal pengguna laporan
keuangan, salah satunya investor. Ketika perusahaan mampu memperoleh pertumbuhan laba yang positif dan selalu stabil
setiap periodenya, hal itu mencerminkan kualitas laba yang baik. Oleh karena itu, hal ini dapat dijadikan sinyal sebagai dasar
pengambilan keputusan untuk investasi karena akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Penelitian
ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Puspitawati et al., 2019), (Sadiah & Priyadi, 2015), (Angraini &
Septiano, 2019), (Zen, 2016), dan (E. Kurniawan & Aisah, 2020) yang membuktikan bahwa pertumbuhan laba memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas laba.

Berdasarkan hasil uji regresi data panel menunjukkan bahwa tingkat signifikansi pada variabel konservatisme
akuntansi sebesar 0.0075 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laba dan dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. Prinsip konservatisme akuntansi memiliki pengaruh positif
terhadap variabel dependen yaitu kualitas laba. Artinya, semakin tinggi prinsip konservatisme akuntansi yang diterapkan
oleh suatu perusahaan, maka akan meningkatkan tingkat kualitas laba perusahaan tersebut. Maksud dari prinsip ini adalah
untuk mengurangi praktik dalam pengakuan laba yang berlebihan, hal ini biasanya dilakukan oleh bagian manajemen laba,
sehingga pihak manajemen memiliki batasan dalam melakukan pengakuan laba perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan
tidak menerapkan prinsip konservatisme sebaik mungkin maka akan rentan terjadi nya manipulasi laba, kemudian
mengurangi tingkat kualitas laba dan berdampak buruk bagi perusahaan terkait. Dapat disimpulkan bahwa prinsip
konservatisme akuntansi merupakan salah satu faktor yang mempengaruh tingkat kualitas laba suatu perusahaan.
Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Manik, 2017), (Tuwentina & Wirama, 2014), (Charisma &
Suryandari, 2021), (Prasetyawati & Hariyanti, 2014), (Ayem & Lori, 2020), (C. Kurniawan & Suryaningsih, 2019), (Asriana,
2019), dan (R. Safitri & Afriyenti, 2020) yang membuktikan bahwa konservatisme akuntansi memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas laba.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh pertumbuhan laba, konservatisme akuntansi terhadap kualitas
laba. Untuk keperluan tersebut, kami mengumpulkan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2015-2020. Kami memilih perusahaan manufaktur dengan alasan bahwa perusahaan ini memiliki kompleksitas aktivitas,
karena mengolah bahan mentah menjadi barang jadi.

Penelitian kami memberikan bukti empiris bahwa konservatisme akuntansi dan kinerja keuangan perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Kualitas laba terkait erat dengan konsisten laba yang terus tumbuh dari
tahun ke tahun. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan trend positif peningkatan laba. Kedua, kualitas laba juga
terkait dengan konservatisme akuntansi. Dengan demikian perusahaan menginformasikan laba yang lebih realistis.
Konservatisme akuntansi juga merepresentasikan kehati-hatian manajer dalam mengambil keputusan terutama keputusan
akuntansi keuangan. Selain memberikan bukti empiris, penelitian kami juga memberikan informasi penting terkait tema
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penelitian konservatisme akuntansi yang masih relevan untuk diteliti.

Penelitian kami masih memiliki keterbatasan, antara lain sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya
menggunakan perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan seluruh emiten dan cakupan periode yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan
dua variabel independen yaitu pertumbuhan laba dan konservatisme akuntansi serta dua variabel kontrol. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel independen lainnya yang mempengaruhi kualitas laba.
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